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Abstract

This research aims to determine the effect of the Problem Based Learning learning model assisted by
DISPERSAL media on the critical thinking abilities of fifth grade students at SDN Mertoyudan 3. This research
uses Pre-Experimental Design research with the One Group Pretest-Posttest Design model. The research
subjects were 19 class V students of SDN Mertoyudan 3 who were selected using saturated sampling. The
data collection method was carried out using test questions in the form of descriptions. Test the analysis
prerequisites using the normality test. Data analysis used parametric statistics, namely the Paired Sample t-
test with the help of the IBM SPSS Statistics 25 application. The research results showed that the average
value of the posttest results was 83.6, which had increased compared to the pretest results with an average
value of 67.7. This is proven by using the Paired Test until the t-test shows Sig. 0.000 < 0.05 means there is a
significant difference in the results of the pretest and posttest with the Problem Based Learning learning mode/
assisted by DISPERSAL media. Therefore, it can be concluded that the application of the Problem Based
Learning learning model assisted by DISPERSAL media (Animated Videos on Environmental Problems) has a
significant effect on the critical thinking abilities of class V students at SDN Mertoyudan 3.

Keywords: Students’ Critical Thinking; DISPERSAL, Problem Based Learning.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learningberbantuan
media DISPERSAL terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SDN Mertoyudan 3. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian Pre-Eksperimental Design dengan model One Group Pretest-Posttest Design.
Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN Mertoyudan 3 yang berjumlah 19 yang dipilih secara sampling
jenuh. Metode pengumpulan data dilakukan menggunakan soal tes yang berbentuk uraian. Uji prasyarat
analisis menggunakan uji normalitas. Analisis data menggunakan statistic parametric yaitu uji Paired Sample
t-testdengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistic 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil
posttest sebesar 83,6 yang mengalami peningkatan dibandingan dengan hasil pretest dengan nilai rata-rata
67,7. Hal ini dibuktikan dengan menggunakan Uji Paired Sampe t-test menunjukkan Sig. 0,000 < 0,05 artinya
ada perbedaan secara signifikan atas hasil pretest dan posttest dengan model pembelajaran Problem Based
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Learning berbantuan media DISPERSAL. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media DISPERSAL (Video Animasi Permasalahan
Lingkungan) berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SDN
Mertoyudan 3.

Kata Kunci: Berpikir Kritis Siswa; DISPERSAL; Problem Based Learning

1. Pendahuluan

Kemampuan berpikir kritis dianggap sebagai salah satu kemampuan dasar yang penting untuk
dikuasai. Kemampuan berpikir kritis penting dimiliki agar dapat menyelesaikan masalah.
Kemampuan ini digunakan untuk menyelesaikan masalah secara intelektual dalam kehidupan
bermasyarakat maupun personal sebagai pertimbangan dalam pengambilan suatu keputusan yang

benar. Menurut pendapat (Prasetyo & Kristin, 2020), berpikir kritis merupakan suatu proses yang

tujuannya membantu kita untuk mengambil keputusan dari apa yang kita percaya dan yang harus
kita lakukan. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Simbolon dkk (Arif et al., 2019), berpikir kritis

merupakan proses mencari, menganalisis, mensintesis dan konseptualisasi informasi untuk

mengembangkan pemikiran seseorang, menambah kreativitas dan mengambil resiko.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V SD Negeri Mertoyudan 3, pada tanggal
20 September 2023 menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas V masih rendah, hal
ini dibuktikan dengan (1) memberikan penjelasan, siswa kesulitan dalam memberikan pendapatnya,
di lihat siswa hanya fokus pada contoh latihan soal di buku yang sudah dijelaskan oleh guru, hal ini
membuktikan bahwasannya siswa belum paham dari penjelasan yang diberikan oleh guru. (2)
memberikan penjelasan lebih lanjut, ketika siswa diberikan kesempatan bertanya terkait materi
yang sedang dipelajari, siswa hanya bertanya yang jawabannya sudah ada di buku paket mereka,
sehingga guru tanpa menjawabpun siswa sudah menemukan jawabannya pada buku paket. (3)
menentukan strategi dan teknik, ketika pembelajaran dilakukan secara berkelompok masih banyak
siswa yang belum mampu diajak bekerja sama dengan sesama temannya. (4) menyimpulkan, siswa
juga mengalami kesulitan ketika guru meminta siswa untuk menyampaikan kesimpulan materi yang
telah dipelajari. Siswa hanya menjawab dengan cara mengulang penjelasan guru sebelumnya
tentang materi tersebut bukan dari pemikiran siswa itu sendiri.

Upaya yang pernah dilakukan sebelumnya belum ada, guru cenderung menggunakan model
pembelajaran konvensional dengan hanya menjelaskan materi dengan ceramah dan memberikan
soal latihan. Hal ini membuat siswa menjadi kurang aktif karena pembelajaran yang diberikan guru
hanya berlangsung satu arah, dimana siswa hanya mendengarkan dan mencatat penjelasan guru.
Oleh sebab itu, intensintas pembelajaran perlu ditingkatkan, pendampingan guru lebih intensif, dan
guru mampu membuat variasi model pembelajaran yang membuat peserta didik aktif dalam proses
pembelajaran. Kemudian, kelemahan dari upaya sebelumnya yaitu (1) belum menggunakan
pembelajaran yang kontekstual dengan permasalahan yang dihadapi siswa sehingga membutuhkan
pembelajaran yang beriorentasi atau bersumber dari permasalahan siswa, (2) belum menggunakan
media yang interaktif atau variatif sehingga siswa tidak tertarik untuk meningkatkan ketertarikan

maka diperlukan media yang interaktif dan variatif.
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Dengan demikian, peneliti mengindikasikan bahwa siswa memiliki masalah pada
kemampuan berpikir kritisnya. Hal ini dilihat berdasarkan karakteristik siswa terdapat 4 indikator
yang belum dicapai atau dimiliki oleh siswa kelas 5. Adapun indikator kemampuan berpikir kritis

siswa dijabarkan dalam 4 indikator menurut Ennis (Apiati & Hermanto, 2020) antara lain: a)

memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification); b) membuat penjelasan lanjut
(advanced clarification); c) strategi dan taktik (strategies and tactics); d) menyimpulkan (inference),
indikator tersebut belum dimiliki oleh siswa kelas V SD Negeri Mertoyudan 3. Jika kondisi ini
dibiarkan maka kemampuan berpikir kritis siswa rendah yang kedepannya siswa akan kesulitan
dalam berbagai bidang di kemudian hari. Secara akademis, mereka mungkin mengalami kesulitan
memahami materi dan mencari solusi dalam pembelajaran. Dalam karir, kemampuan berpikir kritis
yang rendah dapat menghambat mereka dalam mengambil sebuah keputusan, memecahkan
masalah dan tidak menghasilkan ide-ide yang inovatif.

Kemampuan berpikir kritis sangat penting di dunia karir, karena tidak hanya membantu
mengatasi masalah pribadi, namun juga berguna dalam membantu rekan kerja menyelesaikan
masalah dan bisa diandalkan oleh perusahaan dalam menemukan solusi. Hal ini sesuai dengan
indikator berpikir kritis yaitu memberikan penjelasan, strategi dan taktik. Dalam interaksi sosial juga
terkena dampaknya, dengan komunikasi yang buruk dan kesulitan dalam memahami sudut pandang
orang lain, sehingga akan menyebabkan konflik interpersonal. Dalam hal pengelolaan keuangan
pribadi, mereka mungkin mengambil keputusan keuangan yang kurang tepat. Karena mereka tidak
menerapkan indikator kemampuan berpikir kritis yaitu strategi dan taktik maka dalam penggunaan
keuangan pribadi mereka akan boros dan tidak bisa mengatur keuangan mereka untuk kedepannya.
Hampir setiap hari, kita dihadapkan dengan berbagai persoalan hidup yang menyangkut dengan
membuat keputusan. Membuat keputusan yang tepat memang tidak mudah, itulah mengapa
penting untuk berpikir kritis dalam kehidupan sehari-hari. Dengan berpikir kritis, kita dapat
mempertimbangkan faktor-faktor yang relevan, dan dapat membantu kita dalam mengevaluasi
informasi yang ada. Sehingga, proses dalam mengambil keputusan berdasarkan pada fakta dan
informasi yang telah dianalisis dengan baik.

Kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan dengan penggunaan model pembelajaran
yang tepat. Problem Based Learning adalah model yang mengajarkan peserta didik untuk menyusun
pengetahuannya sendiri, dapat mengembangkan keterampilan lebih tinggi dan /inguiry, dan mampu

meningkatkan rasa percaya diri (Pratiwi & Setyaningtyas, 2020). Hal tersebut diperkuat dengan

pendapat (Soima et al., 2021) Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang

menggunakan masalah atau kasus i/ di kehidupan sehari-hari sebagai suatu konteks bagi peserta
didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan terampil dalam memecahkan sebuah masalah,
serta untuk memperoleh pengetahuan dari materi pembelajaran yang disampaikan. Materi
permasalah lingkungan mata Pelajaran IPAS kelas V merupakan satu dari sekian konsep Pelajaran
IPAS yang penerapannya banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Model Problem Baded
Learning memberikan konstribusi dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis pada mata
pelajaran IPAS di tingkat sekolah dasar, karena siswa akan diajak untuk menghadapi masalah atau

tantangan sosial yang relevan dengan tingkat usia mereka (Fonna & Nufus, 2024).
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Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning kurang lengkap jika tidak
dikolaborasikan dengan kemajuan teknologi yang ada pada saat ini. Maka dari itu, peneliti
berencana untuk memadukan model pembelajaran Problem Based Learning dengan bantuan media
DISPERSAL kepanjangan dari “Video Animasi Permasalahan Lingkungan”. Penerapan model
diselaraskan dengan pertimbangan dalam menggunakan media pembelajaran yang tepat dan
sesuai dengan materi IPAS yang diperlukan. Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu
proses belajar mengajar sehingga pesan yang disampaikan menjadi jelas dan tujuan pendidikan
dapat tercapai dengan efektif dan efisien (Nurrita, 2018). Salah satu media yang efisien digunakan
adalah media DISPERSAL yang dirancang semenarik mungkin yang nantinya membuat siswa
memerhatikan dan memiliki semangat belajar. DISPERSAL merupakan video animasi yang
mengambil materi permasalahan lingkungan pada mata pelajaran IPAS, yang membedakan
DISPERSAL dengan media video animasi yang lainnya adalah DISPERSAL ini diselipi dengan
beberapa pertanyaan yang harus dijawab secara langsung oleh siswa saat penayangan video
tersebut sehingga saat penayangan kemampuan berpikir kritis siswa akan diasah.

Pada tahapan awal dalam penerapan model pembelajaran Problem Based [earning
berbantuan media DISPERSAL yaitu orientasi permasalahan terhadap siswa melalui tayangan
DISPERSAL terkait materi permasalahan lingkungan. Orientasi siswa terhadap permasalahan
melalui tayangan DISPERSAL dilakukan untuk mengkondisikan serta menstimulus pengetahuan
awal siswa dan memberikan gambaran mengenai masalah pada materi yang akan dikaji.
Selain itu, adanya permasalahan yang disajikan akan memudahkan siswa dalam mencari sebuah
solusi karena siswa secara langsung dapat mengamati permasalahan yang terjadi. Tahapan ini
dapat meningkatakan kemampuan memecahkan masalah siswa pada indikator pertama yaitu
merumuskan masalah  sehingga mampu menumbuhkan keinginan untuk mengembangkan
kemampuan dalam mengeksplorasi.

Tahapan kedua yaitu mengorganisasi siswa untuk belajar. Pada tahapan ini guru akan
memberikan penjelasan secara singkat terkait proses kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan
pada lembar kerja peserta didik (LKPD) yang diberikan. Kemudian siswa akan diberikan
kesempatan untuk memaparkan atau memberi kesimpulan terkait informasi yang telah
disampaikan. Pada LKPD tersebut siswa diminta untuk membuat sebuah rancangan penelitian
kecil yang berkaitan dengan permasalahan lingkungan. Kemudian siswa dibagi menjadi 5
kelompok yang dipilih secara acak. Permasalahan yang disajikan berdasarkan kehidupan sehari-
hari yang dapat membantu siswa untuk lebih menerima pengetahuan dalam menemukan
solusi. Selanjutnya pada tahapan ketiga yaitu guru membimbing penyelidikan pemecahan
masalah individu maupun kelompok. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada tahapan ini yaitu
siswa secara berkelompok diarahkan untuk memahami perintah yang terdapat pada lembar
kerja peserta didik. Setelah semua kelompok selesai memahami perintah tersebut, kelompok
diberikan  kesempatan untuk berdiskusi dengan  kelompoknya untuk menjawab dan
memecahkan hasil dari permasalahan tersebut.

Tahapan keempat yaitu mengembangkan dan menghasilkan karya. Hasil dari diskusi
yang telah dikerjakan selanjutnya akan di presentasikan di depan kelas oleh semua kelompok,

setelah presentasi selesai dilanjutkan pada sesi tanya jawab oleh masing-masing kelompok
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yang sedang tidak melakukan presentasi. Tahapan terakhir yaitu analisis dan evaluasi proses
pemecahan masalah dimana media DISPERSAL dapat digunakan kembali sebagai bahan refleksi.
Pada tahapan ini semua kelompok siswa dan guru melakukan kegiatan evaluasi serta refleksi
terhadap hasil diskusi yang telah dipresentasikan oleh semua kelompok dan mentimpulkan
hasil dari pemecahan masalah pada LKPD.

Melalui model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media DISPERSAL
tersebut, berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis, hal ini dikarenakan dengan
menggunakan media video animasi pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan

sehingga dapat membuat siswa aktif dan meningkatkan hasil belajar siswa (Rahmayanti, 2018).

Disamping itu, media DISPERSAL juga memiliki kekurangan. Menurut (Tika & Armaini, 2019) media

DISPERSAL ini memerlukan waktu yang cukup panjang pada proses pembuatan samapai
terciptanya video pembelajaran. Dengan penerapan model Problem Based Learning berbantuan
media DISPERSAL diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD
Negeri Mertoyudan 3.

2. Metode

Metode penelitian ini menggunakan Pre-experimental designdengan bentuk One Group Pretest-
Posstest Design. Menurut (Sugiyono, 2021) Pre-experimental design dengan bentuk One Group
Pretest-Posstest Design memiliki tiga langkah yaitu : 1) Memberikan tes awal atau pretest 2)
Memberikan perlakuan atau treatment dan 3) Memberikan tes akhir atau posttest Penelitian ini
dilakukan di Desa Banyanan, Kecamatan Mertoyudan, Kabupaten Magelang. Waktu penelitian ini
dilaksanakan pada bulan April-Mei tahun 2024.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Mertoyudan 3 Tahun Ajaran 2023/2024
dengan jumlah 19 siswa yang konsisten hadir pada saat penelitian. Uji prasyarat dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan uji normalitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa

data tersebut berdistribusi normal atau tidak normal (Ahadi & Zain, 2023). Uji normalitas pada

penelitian ini berupa Shapiro-Wilk dikarenakan sampel yang digunakan kurang dari 50 dan
berdistribusi normal (Sababalat et al., 2021). Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan
Paired Sample t-test dengan bantuan /BM SPSS Statistic 25.

3. Hasil dan pembahasan

3.1 Hasil Penelitian

Pengukuran awal sebelum dilakukannya perlakuan atau pretest dilakukan untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa pada materi permasalahan lingkungan. Adapun hasil

data distribusi frekuensi pengukuran akhir (pretes?) akan disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Hasil Penilaian Pretest
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Interval Kategori Frekuensi Presentase
86-100 Baik Sekali 3 16%
71-85 Baik 6 32%
Interval Kategori Frekuensi Presentase
56-70 Cukup 4 21%
41-55 Kurang 5 26%
<40 Kurang Sekali 1 5%
Jumlah 19 100%
Nilai Terendah 38
Nilai Tertinggi 96
Rata-Rata 67,73

Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui bahwa hasil nilai kondisi awal (pretes?) terdapat 9
siswa yang belum memenuhi KKTP. Dari 19 siswa dapat diketahui rata-rata yang diperoleh 67,73.
Terdapat 1 siswa yang berada pada kategori kurang sekali, 5 siswa pada kategori kurang, 4 siswa
dalam kategori cukup, 6 siswa dalam kategori baik, dan 3 orang dalam kategori baik sekali. Hal
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada materi permasalahan
lingkungan sebelum diberi perlakuan lebih dari setengah dari keseluruhan siswa masih rendah.

Posttest atau pengukuran akhir dilakukan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis
siswa pada materi permasalahan lingkungan setelah diberikan perlakuan atau treatment dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media DISPERSAL.

Adapun hasil data distribusi frekuensi pengukuran akhir (posttest) akan disajikan dalam Tabel 2

Tabel 2. Distribusi Hasil Penilaian Posttest

Interval Kategori Frekuensi Presentase
86-100 Baik Sekali 9 47%
71-85 Baik 7 37%
56-70 Cukup 2 11%
41-55 Kurang 1 5%

<40 Kurang Sekali 0 0%
Jumlah 19 100%
Nilai Terendah 46
Nilai Tertinggi 100
Rata-Rata 83,63

Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui bahwa hasil nilai kondisi akhir (posttesd siswa sudah
mengalami kenaikan atau peningkatan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dapat
dilihat dari hasil nilai terendah posttest adalah 46 dan nilai tertinggi posttest adalah 100. Dari 19
siswa dapat diketahui rata-rata yang diperoleh dari posttets adalah 83,63. Terdapat 1 siswa dalam
kategori kurang, 2 siswa dalam kategori cukup, 7 siswa dalam kategori baik, dan 9 siswa dalam

kategori baik sekali. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
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setelah diberikan perlakuan (treatmen?) dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media DISPERSAL mengalami peningkatan vyang signifikan. Data
perbandingan hasil pretest dan posttest akan disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Data Perbandingan Pretest dan Posttest

Hasil Nilai Rata-rata Perubahan
Pretest 67,73
Posttest 83,63 15,9

Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui bahwa hasil rata-rata nilai pretestadalah 67,73 dan hasil
rata-rata nilai posttest adalah 83,63. Hasil rata-rata nilai posttest dan pretest mengalami
peningkatan sebesar 15,9. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas V SD Negeri Mertoyudan 3 sebelum dan sesudah
diberikannya perlakuan atau treatment dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media DISPERSAL. Data tersebut disajikan dalam bentuk diagram pada
Gambar 1

83,63

100 67,73
80

60
40

20

Pretest Posttest

Gambar 1. Diagram Perbandingan Pretest dan Posttest
Uji normalitas pada penelitian ini berupa Shapiro-Wilk yang berbantuan /BM SPSS Statistcs
2Z5. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan Shapiro-Wilk dikarenakan sampel yang
digunakan kurang dari 50 dan berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dengan menggunakan
Shapiro-Wilk dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Jenis Mean Statistik N Sig. Hasil
Pretest 67,73 0,971 19 0,798 Normal
Posttest 83,63 0,908 19 0,068 Normal

Berdasarkan Tabel 4. menunjukkan bahwa signifikansi hasil pretest adalah 0,798 dan
posttest adalah 0,068 yang artinya bahwa nilai signifikansi (p) > 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa data hasil pretest dan posttesttersebut berdistribusi normal.

Pengujian pada hipotesis menggunakan uji Paired Sample t-testdengan berbantuan /BM SPSS
Statistcs 25. Taraf signifikansi pengambilan Keputusan pada uji paired Sampel t-test adalah 5%
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atau 0,05. Ketentuan pengambilan Keputusan uji Paired Sampel t-testberdasarkan nilai signifikansi
adalah sebagai berikut:

A. Jika nilai signifikansi (-2tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima

B. Jika nilai signifikansi (-2 failed) > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak

Perhitungan uji hipotesis dengan Paired Sampel t-test akan disajikan dalam Tabel b.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Paired Sampel t-test
Upper t df Sig (2-tailed)
Pair 1 Pretest-Posttest -9.879 -5.551 18 0,000

Berdasarkan Tabel 5. uji hipotesis Paired Sample t-test diperoleh nilai signifikansi (2-tailed)
pada data pretestdan posttestadalah 0,000 yang menunjukkan kurang dari 0,05 maka Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan pada penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media DISPERSAL terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa kelas V SD Negeri Mertoyudan 3.

3.2 Pembahasan

Penggunaan model Problem Based Learningberbantuan media DISPERSAL ini memberikan
manfaat bagi siswa, khususnya terkait dengan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan model
Problem Based Learning berbantuan media DISPERSAL ini indikator-indikator kemampuan berpikir
kritis siswa bisa terstimulus dengan baik. Dimana siswa mampu berperan aktif dalam proses
pembelajaran karena model ini merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam
pemecahan suatu masalah sehingga siswa memperoleh pengalaman langsung dari proses
penemuan konsep yang dipelajarinya.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Risnawati et al., 2022) yang

menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based [earning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Terdapat
pengaruh yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dibandingkan dengan kelas control
yang menggunakan metode konvensional. Diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh (M

& Wardani, 2020) yang menyatakan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan model

Problem Based Learning lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang diajarkan
menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini dilihat adanya perbedaan hasil belajar siswa
antara hasil pengukuran awal sebelum diberikannya treatment dan setelah diberikannya treatment
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.

Temuan dalam penelitian ini yaitu setelah pengujian model Problem Based Learning
berbantuan media DISPERSAL, selain meningkatkan kemampuan berpikir kritis juga meningkatkan
karakter-karakter dalam profil pelajar pancasila yaitu karakter bergotong royong hal ini dibuktikan
dengan siswa saling berinteraksi dengan teman yang satu dan lainnya untuk menyelesaikan
masalah yang dilakukan dengan bekerja sama. Padahal sebelumnya siswa masih sangat sulit diajak

bekerja sama dan masih kurang aktif dalam berinteraksi dengan teman kelompoknya. Selain itu,
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karakter bernalar kritis hal ini dibuktikan dengan siswa sudah bisa memberikan penjelasan
berdasarkan pendapatnya, hal ini dilihat pada saat guru memberikan pertanyaan siswa sudah bisa
menjawab tanpa terpaku pada materi di buku. Karakter berkebinekaan global juga ditemukan hal
ini terlihat pada saat pembelajaran dilakukan secara berkelompok siswa tidak membeda-bedakan
teman kelompoknya. Temuan selanjutnya adalah pada saat presentasi siswa sudah aktif dan
terlihat lebih percaya diri dalam menyampaikan hasil kerjanya dan teman yang lain juga sudah aktif
dalam memberikan pertanyaan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan seperti alat ukur yang digunakan hanya menggunakan
tes yaitu soal uraian yang kemungkinan belum memberikan gambaran secara utuh tentang
kemampuan berpikir kritis yang dialami oleh siswa. Pada penelitian ini hanya terbatas menguji
kemampuan berpikir kritis dalam ruang lingkup pembelajaran khususnya pembelajaran IPAS
padahal kemampuan berpikir kritis bukan hanya pada masalah pembelajaran namun pada

kehidupan sehari-hari (Defi Triana Sari et al., 2022). Kelebihan dalam penelitian ini adalah model

yang digunakan lebih variatif dan menarik bagi siswa, sehingga ketika diberikannya treatmentsiswa
merasa senang dan memperhatikan pada proses pembelajaran. Penggunaan media DISPERSAL
juga membantu siswa dalam mengingat materi pembelajaran yang lebih lama karena kombinasi
gambar, suara, dan teks lebih memperkuat memori para siswa. Sedangkan untuk kekurangan dalam
penelitian ini pada pengelolaan waktu dalam proses pembelajaran. Hal ini mengakibatkan peneliti

hanya memadukan beberapa kegiatan saja yang dapat memfasilitasi proses pembelajaran.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD Negeri Mertoyudan 3 melalui model
pembelajaran Problem Based [earning berbantuan media DISPERSAL. Hal ini diketahui bahwa
terdapat peningkatan sejak diberikan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan
media DISPERSAL. Hal ini dibuktikan dengan data uji Paired Sample t-test dengan menggunakan
IBM SPSS Statistcs 25 menunjukkan bahwa Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05. Hasil tersebut membuktikan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan media DISPERSAL berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa kelas V SD Negeri Mertoyudan 3. Kemampuan berpikir kritis siswa dari soal uraian yaitu
dengan hasil nilai rata-rata pretest 67,73 mengalami peningkatan yang signifikan dengan hasil nilai

rata-rata posttest sebesar 83,63.
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